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ABSTRACT: This research was proposed to find out how much influence Leadership, 

Job Satisfaction and Organizational Commitment have on the Organizational 

Citizenship Behavior of Bireuen Regency Land Office Employees. The data collection 

method used in this research was by administering questionnaires to 46 respondents at 

the Bireuen Regency Land Office. Data collection techniques through open interviews, 

questionnaires and supporting documentation.  The analysis technique in this research 

uses multiple linear regression analysis. The research results show that the 

independent variable simultaneously has a significant influence on the dependent 

variable. Variables consisting of Leadership, Job Satisfaction and Organizational 

Commitment partially and simultaneously influence the Organizational Citizenship 

Behavior of Bireuen Regency Land Office employees 

ABSTRAK: Penelitian ini diajukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Kepemimpinan, Kepuasaan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara memberikan 

kuesioner terhadap 46 responden pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara terbuka, kuesioner dan dokumentasi sebagai 

penunjang.  Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel independent 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Variabel yang 

terdiri dari Kepemimpinan, Kepuasaan Kerja dan Komitmen Organisasi berpengaruh 

secara parsial dan simultans terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. 

 

1.  Pendahuluan 

Seorang pegawai yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang tinggi dan baik dapat 

menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja yang baik adalah 

kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2014). 

Seorang pemimpin adalah orang yang memiliki posisi tertentu dalam hierarki organisasi. Ia harus dapat 

membuat perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan serta keputusan yang efektif. Kepemimpinan 

selalu melibatkan orang lain, oleh karenanya dapat dikatakan bahwa dimana ada pemimpin maka disana ada 

pengikut yang harus dapat mempengaruhi pegawainya untuk mencapai tujuan organisasi (Anoraga, 2014). 
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Maka dari itu, pimpinan suatu instansi yang sangat peduli akan kesejahteraan pegawai, akan selalu 

memberikan kontribusi lebih pada kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan yang baik ataupun buruk sangat 

berpengaruh besar terhadap jalannya suatu organisasi di lingkup Pemerintahan (Damayanti, Konadi, Mirja, 

2024). 

Seorang pemimpin, jika ingin menjadi seorang pemimpin besar maka dia harus mengawalinya dengan melayani 

orang lain terlebih dahulu.  Ada konsep model kepemimpinan yang melayani atau servant leader yang salah 

satunya dapat diimplementasikan (Safwandi & Konadi, 2023). 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku yang merefleksikan komitmen seorang 

karyawan terhadap organisasinya dan perilaku tersebut secara positif mampu meningkatkan kerja tim, 

komunikasi manajemen, mengembangkan lingkungan organisasi yang positif dan nyaman, serta terbukti 

dapat menurunkan tingkat pelanggaran karyawan (Dargahi, Alirezaie, dan Shaham, 2012). 

Menurut Danim (2004), Iskandar & Monica (2015), kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberikan arahan kepada individu atau 

kelompok yang tergabung di dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa kepemimpinan merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan 

suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut, sebab kepemimpinan yang 

sukses menunjukan bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses, Pohan dkk 

(2020). 

Selain kepemimpinan ternyata aspek penting berikutnya yang mempengaruhi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) adalah komitmen organisasi.  Alwi, (2001) menjelaskan bahwa komitmen diartikan 

sebagai sikap karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, 

nilai-nilai dan tujuan perusahaan. Lebih lanjut dijelaskan komitmen dalam konteks organisasi merupakan 

bentuk loyalitas yang lebih konkrit yang dapat dilihat dari sejauh mana pegawai mencurahkan perhatian, 

gagasan, dan tanggung jawabnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Komitmen organisasi yang kuat 

akan mendorong seseorang untuk menjadi karyawan yang setia atau memiliki loyalitas tinggi, bekerja 

sebaik mungkin untuk kepentingan organisasi. Keadaan ini sangat baik bagi pencapaian tujuan organisasi, 

karena organisasi mendapat dukungan penuh dari anggotanya sehingga berkonsentrasi secara penuh pada 

tujuan yang diprioritaskan dan pada akhirnya meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Pada variabel komitmen organisasi, hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), Ristiana (2013).  

Kepuasaan kerja yang menjadi ateseden Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kepuasan kerja 

karyawan merupakan variabel yang berperan penting bagi keberlangsungan organisasi (Pariyanti dkk., 

2020). Pariyanti dkk., (2019) Kepuasan kerja sendiri juga merupakan masalah bagi setiap karyawan karena 

juga berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja (Azmi 

A., Kamaruddin K., 2024).   

Hubungan antara karyawan dengan atasan dan hubungan sesama karyawan sehingga dapat memunculkan 

kepuasan kerja. Pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB)  menunjukkan semakin meningkatnya kepuasan kerja, maka akan meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB)  karyawan. Apabila seorang karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, 

maka karyawan tersebut akan menggunakan segenap kemampuannya dalam bekerja dan secara otomatis 

mendorongnya peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB)  (Widjojo, 2012). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil, 

Aparatur Sipil Negara (ASN) terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja atau disingkat PPPK. 

Kantor Pertanahan Kabupaeten Bireuen mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan 

Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan. Penelitian ini dilakukan untuk pengembangan 

beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB pegawai. Disamping itu hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi dalam pengambilan keputusan yang digunakan dalam rangka meningkatkan 
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai agar dapat lebih adaptif terhadap perubahan yang 

terus terjadi dan bertahan di dalam pelayanan pertanahan untuk masyarakat. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini membahas topik tentang pengaruh 

kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap  Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) pegawai  Kantor Pertanahan Kabupaten  Bireuen. 

2.  Metode Penelitian 

a. Metode dan Variabel Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif merupakan metode yang bermaksud 

untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis 

(Marwan, dkk, 2023). Bertujuan untuk memperoleh deskritif tentang ciri-ciri variabel gaya 

kepemimpinan, kepuasaan kerja, komitmen organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

pegawai Kantor Dinas Pertanahan Kabupaten  Bireuen. 

Dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebar pada objek penelitian, dan dibuat tertutup 

dengan 5 pilihan, dari sangat tidak setuhu hingga sangat setuju yang disusun berupa pernyataan dari 

indikator variabelnya yang dijabarkan dalam dimensi berikut: 

Tabel 1. Konsep Variabel dan Dimensi 

 

 

 

Variabel Definisi Indikator Skala Butir 

Kepemimpinan 

(X1) 

Cara dari seorang pemimpin dalam 

mengarahkan, mendorong dan 

mengatur seluruh unsur – unsur di 

dalam kelompok, atau organisasinya 

untuk mencapai suatu tujuan 

sehingga menghasilkan kinerja 

pegawai yang maksimal. Sutanjar 

dan Saryono (2019) 

• Stabilitas Emosi 

• Hubungan Manusia 

• Motivasi Pribadi 

• Kemampuan 

Komunikasi 

Likert 1-4 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

Merupakan suatu perasaan positif 

tentang pekerjaan, yang dihasilkan 

dari suatu evaluasi dari karakteristik-

karakteristiknya. 

Robbins & Judge (2015) 

 

• Pekerjaan itu sendiri 

• Gaji 

• Promosi 

• Suvervisor/Atasan 

• Rekan Kerja 

Likert 1-5 

Komitmen 

Organisasi 

(X3) 

kesiapan karyawan untuk mene-

rapkan peningkatan upaya kerja 

keras atas nama perusahaan, 

penerimaan tujuan, standar, prinsip, 

etika, nilai, dan memiliki aspirasi 

yang kokoh untuk tetap tinggal 

dengan organisasi. 

Porter et al.  

(Mohammed dan Annisa, 2012) 

• Affective Commitment 

• Continuance 

Commitment 

• Normative Commitment 

Likert 1-3 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

(Y) 

OCB merupakan perilaku sukarela 

individu di luar deskripsi pekerjaan 

yang secara eksplisit atau secara 

tidak langsung diakui oleh sistem 

penghargaan formal, dan secara 

agregat dapat meningkatkan fungsi 

efektivitas dalam sebuah organisasi. 

Namun lebih dari setengah abad 

yang lalu. 

Barnard (Jahangir, Akbar, Haq, 2004) 

 

• Altruism 

• Courtesy 

• Sportmanship 

• Civic Virtue 

• Conscientiousness 

 

Likert 1-5 
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b. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan obyek peneliti (Arikunto, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 

Pegawai Kantor Dinas Pertanahan Kabupaten Bireuen. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

Pegawai di kantor dinas tersebut yang berjumlah 46 orang. 

a. Alat Analisis 

Alat analisis masalah menggunakan analisis regresi untuk menganalisis pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. sehingga dapat mengukur pengaruh parsial variabel independent terhadap 

variabel dependent. Dengan model: Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

3. Hasil dan Pembahasan 

a).  Hasil Penelitian 

1). Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu dengan menggunakan uji Person 

product moment coefficient of correlation dengan batuan SPSS. Berdasarkan output computer seluruh 

pertanyaan dinyatakan valid karena memiliki tingkat signifikansi di bawah 5%. Hasil uji validitas 

indtrumen penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian 

No. Pernyataan Variabel 
Koefisien 

Korelasi 

Nilai Kritis 5% 

(N=46) 
Ket 

1. d1 

Organizational Citizenship 

Behavior 

0,562 

0,291 Valid 

2. d2 0,817 

3. d3 0,837 

4. d4 0,763 

5. e5 0,867 

6. a1 

Kepemimpinan  

0,934 

0,291 Valid 
7. a2 0,949 

8. a3 0,799 

9. a4 0,877 

10. b1 

Kepuasan Kerja 

0,507 

0,291 Valid 

11. b2 0,853 

12. b3 0,666 

13. b4 0,809 

14. b5 0,804 

15. c1 

Komitmen Organsasi 

0,914 

0,291 Valid 17. c2 0,917 

18. c3 0,833 

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua pernyataan mempunyai nilai korelasi di atas nilai 

kritis 5% yaitu 0,291, sehingga pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan dan memiliki validitas 

konstrak atau dalam bahasa statistik terdapat konstitensi internal yang berarti pernyataan-pernyataan 

tersebut mengukur aspek yang sama. Ini berarti bahwa data yang diperoleh adalah valid dan dapat 

dipergunakan untuk penelitian, karena mempunyai koefisien korelasi di atas dari nilai kritis korelasi product 

moment yaitu sebesar 0,195 sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuisioner penelitian ini 

dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam. 

Sedangkan hasil uji relibitasnya dinyatakan berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 

No  Rata-rata Item Variabel Nilai Alpha Ket 

1 Kepemimpinan  4,092 4 0,907 Handal 

2 Kepuasan Kerja  4,187 5 0,783 Handal 

3 Komitmen Organisasi  4,036 3 0,861 Handal 

4 OCB  4,117 5 0,819 Handal 
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2). Uji Asumsi Model 

Dilakukan pengecakan atas asumsi dalam model regresi, dimulai dari asumsi normalitas dilakukan dengan 

menggunakan pengujian grafik P-P Plot untuk pengujian residual model regresi yang tampak pada gambar 1 

berikut: 

 

 

Gambar 1 Distribusi Normal                                                 Gambar 2. Grafik Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan dari gambar normal P-P Plot sebaran data yang ada menyebar ke seluruh bagian kurva, 

sehingga dapat disimpulkan data memiliki distribusi normal.  

Kemudian Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

I.  

 

 

 

 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai VIF untuk variabel kepemimpinan diperoleh nilai sebesar 1,313, 

kemudian variabel kepuasan kerja diperoleh nilai sebesar 1,197 dan variabel komitmen organisasi 

diperoleh nilai sebesar 1,227. Dengan demikian hasil pengujian semua variabel diperoleh nilai VIF 

diperoleh nilai VIF kurang dari 5, dengan demikian semua variabel penelitian tidak ditemukan adanya 

multikolinieritas. 

Dan Uji Heteroskedastisitas, dengan melihat grafik, di sini kita melihat grafik plots antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED (sumbu X) dengan residualnya ZRESID (sumbu Y). Seperti 

terlihat dalam gambar 2. Maka dapat terlihat bahwa sebaran residual tidak teratur, ditandai dengan plot yang 

terpencar dan tidak membentuk sebuah pola tertentu. Maka, tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3). Analisis Inferensial dengan Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang menjelaskan hubungan fungsional secara terpisah dari beberapa 

variabel. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu komitmen, kepuasan kerja  dan komitemen 

organisasi sebagai variabel bebas (X) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel 

terikat (Y). Variabel bebas akan mempengaruhi variabel terikat. Hasil output SPSS dapat dilihat pada 

tabel 5. 

Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti terlihat pada tabel di 

atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 2.372 + 0.168X1 + 0.094X2 + 0.154X3 + e 

 

Variabel Bebas 
Collineary Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Kepemimpinan 0,762 1,313 Non Multikolinieritas 

Kepuasan Kerja 0,835 1,197 Non Multikolinieritas 

Komitmen Organisasi 0,815 1,227 Non Multikolinieritas 
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Tabel 5. Analisis Jalur Linear Berganda 

Nama Variabel 
Standardized Coefficients 

thitung ttabel Sig 
B Std. Error 

Konstanta  2,372 0,190 12,469 2,014 0,000 

Kepemimpinan  0,168 0,037 4,494 2,014 0,000 

Kepuasan Kerja  0,094 0,039 2,411 2,014 0,020 

Komitmen Organisasi  0,154 0,046 3,335 2,014 0,002 

 

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 2.372 artinya jika kepemimpinan (X1),  kepuasan kerja (X2) dan komitmen 

organisasi (X3), dianggap konstan, maka besarnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen adalah sebesar 2.372 pada satuan skala likert atau 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai yang dimiliki oleh pegawai masih relatif 

rendah. 

2) Koefisien regresi kepemimpinan (X1) sebesar 0.168. Artinya bahwa setiap 100% perubahan 

(perbaikan, karena tanda +) dalam variabel kepemimpinan, maka secara relatif akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen sebesar 

16.8%, dengan demikian semakin baik kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bireuen, maka akan semakin meningkatkan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. Jadi dengan adanya kepemimpinan 

yang dilakukan oleh pimpinan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen akan berpengaruh dalam 

meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten 

Bireuen. 

3) Koefisien regresi kepuasan kerja (X2) sebesar 0.094. Artinya setiap 100% perubahan  (perbaikan, 

karena tanda +) dalam variabel kepuasan kerja, maka secara relatif akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen  sebesar 

0.94%, jadi dengan adanya kepuasan kerja yang tinggi yang dimiliki oleh pegawai, maka secara 

relatif akan dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bireuen. Jadi dengan adanya kepuasan kerja pegawai, maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bireuen. 

4) Koefisien regresi komitmen organisasi (X3) sebesar 0.154. Artinya setiap 100% perubahan 

(perbaikan, karena tanda +) dalam variabel komitmen organisasi, maka secara relatif akan 

meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten 

Bireuen  sebesar 15.4%, jadi dengan adanya komitmen organisasi yang baik pada diri pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pegawai tersebut menjadi lebih baik. Dengan adanya komitmen 

organisasi yang terkontrol dengan baik, maka akan berdampak terhadap peningkatan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel yang diteliti, ternyata 

variabel kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh dominan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen, dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0.168, kemudian diikuti oleh variabel komitmen organisasi (X3) dengan koefisien sebesar 0.154 dan 

variabel kepuasan kerja (X2) dengan nilai koefisien sebesar 0.094. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen, 

dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai secara nyata. 

b).  Pembahasan 

 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)   

 

Hasil pengujian secara statistik menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolah hipotesis nol (Ho). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. Hasil penelitian ini 
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konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrum, Brahmasari dan Nugroho (2016) dari hasil uji 

signifikan menunjukkan bahwa Komitmen secara signifikan mempengaruhi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB), yang berarti bahwa dengan peningkatan Komitmen karyawan itu akan memberikan 

pengaruh nyata pada meningkat dalam lingkup komitmen organisasi Pemerintah Makassar. Fadli, dkk 

(2012) menyatakan bahwa Komitmen berpengaruh signifikan terhadap komitmen karyawan. Oleh karena 

itu dapat diidentifikasikan bahwa semakin tinggi Komitmen yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka 

akan dapat mempengaruhi komitmen kerja karyawan. Hasil penelitian terhadap variabel kepemimpinan 

diperoleh thitung sebesar 4,494, sedangkan ttabel sebesar 2,014.  Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel dengan signifikansi sebesar 0.000 atau probabilitas jauh dibawah  = 5%. Dengan demikian 

hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Dinas Pertanahan 

Kabupaten Bireuen.  

Pengaruh Kepuasan kerja  terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)   

Hasil pengujian secara statistik menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Kantor Dinas Pertanahan Kabupaten Bireuen. Hasil 

penelitian ini konsisten dalam penelitian yang dilakukan oleh Gaustamam (2011:58) yang menyatakan 

bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Pegawai yang memiliki 

komitmen tinggi akan mempunyai kepedulian yang tinggi pula terhadap kondisi organisasi, baik pada saat 

organisasi mengalami kemajuan ataupun sebaliknya.  

Robbins and Judge (2012) menyatakan kepuasan kerja juga memiliki hubungan dengan komitmen 

organisasi. Salah satunya hasil spesifik dari kepuasan kerja  yang kuat adalah penurunan perputaran 

karyawan. Itu keadaan koheren antara tujuan karyawan dan tujuan organisasi melalui perspektif budaya 

akan membangun komitmen organisasi yang kuat di dalam karyawan. Hasil penelitian terhadap variabel 

kepuasan kerja diperoleh thitung sebesar 2.411 sedangkan ttabel sebesar 2,014, hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.020 atau probabilitas jauh dibawah 

 = 5%. Berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel kepuasan 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bireuen. 

Pengaruh Komitemen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Hasil pengujian secara statistik variabel komitemen organisasi menerima  hipotesis alternative (Ha) dan 

menolak hipotesis nol (Ho). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komitemen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penelitiannya Adiapsari (2012) menemukan bahwa Komitemen organisasi berpengaruh positif pada 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dengan demikian, iklim kerja organisasi yang positif yang 

ditunjukkan dalam bentuk kondisi kerja yang baik, hubungan dengan rekan kerja dan atasan yang 

harmonis, sarana-sarana kerja yang memadai serta rasa kebermaknaan dan kenyamanan berada dalam 

organisasi mempermudah karyawan untuk melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan organisasi. Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liou dan Cheng (2010) menunjukkan bahwa 

meskipun perawat Taiwan puas dengan komitemen organisasi rumah sakit mereka, komitmen kerja 

mereka ke rumah sakit rendah. 

Hasil penelitian terhadap variabel komitmen organisasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen 

diperoleh thitung sebesar 3.335 sedangkan ttabel sebesar 2,014, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.002 atau probabilitas jauh dibawah  = 5%. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel komitmen organisasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bireuen. 

Analisis Secara Simultans 

Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhitung sebesar 26,116, sedangkan Ftabel pada tingkat 

signifikansi  α =5 % adalah sebesar 2,827. Hal ini memperlihatkan bahwa Fhitung > Ftabel, dengan 

tingkat probabilitas 0.000. Dengan demikian hasil perhitungan ini dapat di ambil suatu keputusan bahwa 
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menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis nol, artinya bahwa variabel kepemimpinan (X1), 

kepuasan kerja (X2) dan komitmen organisasi (X3), secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. 

Dengan demikian terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan (X1) kepuasan 

kerja (X2), dan komitmen organisasi (X3) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen (Y), dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan 

diterima dan menolak hipotesis nol (Ho), karena diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, dengan tingkat 

probabilitas 0.000 atau tingkat signifikansi dibawah α = 5%. Oleh karena itu hasil pengujian secara 

keseluruhan (simulan) membuktikan bahwa semua variabel yang diteliti memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai secara nyata. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

 

 

 

Didukung juga hasil analisis korelasi dan determinasi. Uji Statistik koefisien determinasi untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 

R RSquare Adjusted R2 
Std. Error of 

the estimate 

Durbin 

Watson 
Keterangan 

0,807 0,651 0,626 0,147 2,267 Sangat Kuat 

  Sumber: Data Primer, 2023 (diolah) 

Berdasarkan korelasi dan determinasi seperti dijelaskan pada tabel berikut ini : 

1. Koefisien korelasi (R) = 0.807 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel 

bebas dengan variabel terikat sebesar 80.7%.  

2. Dan koefisien Determinasi (R²) sebesar 0.651. Artinya sebesar 65.1% perubahan-perubahan dalam 

variabel terikat (Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten 

Bireuen) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor kepemimpinan, kepuasan kerja, 

komitmen organisasi. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 34.9% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

daripada penelitian ini. 

4.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan pada penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a) Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. 

b) Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 

c) Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 

d) Kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Bireuen. 
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